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SUMMARY

FATMA RONARA. The Role Of Social Capital In The Development Of Swamp
Buffaloes At Pulau Layang Village Subdistrict Pampangan District Ogan
Komering Ilir (Supervised by FAUZIA ASYIEK and ELLY ROSANA).

The purpose of this study were to (1) Measure the condition of social
capital in a group of farmers swamp buffaloes at Pulau Layang village, subdistrict
Pamapangan, district Ogan Komering Ilir, (2) Measure the condition of
agribusiness farming system swamp buffaloes at Pulau Layang village, subdistrict
Pampangan district Ogan Komering llir, (3) analyze the corelation between social
capital and agribusiness farming system swamp buffaloes at Pulau Layang village,
subdistrict Pampangan, district Ogan Komering llir.

This research had been conducted at Pulau Layang village subdistrict
Pampangan district Ogan Komering llir. The data was taken on April 2016. The
sampling method in this research was used the method of census. The data used
are primary data and secondary data.

Based on the results of the study the average total score that describes the
condition of social capital in a group of farmers swamp buffaloes at Pulau Layang
village are at high criteria with average score 154.57. While the average total
score that describes the condition of the agribusiness farming system swamp
buffaloes in a group of farmers included in the criteria is not well with the amount
of the average score 43.77.

Based on the test results of Spearman Rank correlation positive between
trust and raising cattle swamp buffalo, there is a positive relationship between
social norms with maintenance and capital / support, there is a positive
relationship between social interaction and marketing, there is no real relationship
between confidence in the agribusiness system ( production processing,
marketing, financing / support), there is no real relationship between social norms
with production processing and marketing of products. There is no real
relationship between social interaction and agribusiness systems (maintenance,
pegolahan production, financing / support), and there is no real connection
between social networks and agribusiness systems (maintenance, production
processing, marketing, financing / supporting) the livestock business swamp
buffalo.

Keywords: Social Capital, Agribusiness Sub-System, The Development of
Swamp Buffaloes



RINGKASAN

FATMA RONARA. Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Usaha Ternak
Kerbau Rawa di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogak
Komering Ilir (Dibimbing oleh FAUZIA ASYIEK dan ELLY ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur kondisi modal sosial dalam
kelompok peternak kerbau rawa di desa Pulau Layang, Kecamatan Pamapangan,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) Mengukur kondisi sistem agribisnis usaha
ternak kelompok peternak kerbau rawa di desa Pulau Layang, Kecamatan
Pampangan, Kabupaten Ogan Komering llir, (3) Menganalisis hubungan modal
sosial dengan sistem agribisnis usaha ternak peternak kerbau rawa di desa Pulau
Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pelaksanaan pengambilan data penelitian
dilaksanakan pada bulan April 2016. Metode penarikan contoh yang digunakan
adalah metode sensus. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data
primer dan data skunder.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah skor rata-rata yang menggambarkan
kondisi modal sosial kelompok peternak kerbau rawa di Desa Pulau Layang
berada pada kriteria tinggi dengan jumlah skor rata-rata 154,57. Sementara jumlah
skor rata- rata yang menggambarkan kondisi sistem agribisnis usaha ternak kerbau
rawa dalam kelompok peternak termasuk dalam kriteria tidak baik dengan jumlah
skor rata-rata 43,77.

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman terdapat hubungan yang posistif
antara kepercayaan dan pemeliharaan ternak kerbau rawa, terdapat hubungan
positif antara norma sosial dengan pemeliharaan dan permodalan/penunjang,
terdapat hubungan positif antara interaksi sosial dan pemasaran, tidak terdapat
hubungan yang nyata antara kepercayaan dengan sistem agribisnis (pengolahan
hasil produksi, pemasaran, permodalan/penunjang), tidak terdapat hubungan yang
nyata antara norma sosial dengan pengolahan hasil produksi dan pemasaran hasil
produksi. Tidak terdapat hubungan yang nyata antara interaksi sosial dan sistem
agribisnis (pemeliharaan, pegolahan hasil produksi, permodalan/penunjang), serta
tidak terdapat hubungan yang nyata antara jaringan sosial dan sistem agribisnis
(pemeliharaan, pengolahan hasil produksi, pemasaran, permodalan/penunjang)
usaha ternak kerbau rawa.

Kata Kunci : Modal Sosial, Sub-Sistem Agribisnis, Pengembangan Usaha Ternak
Kerbau Rawa



SKRIPSI

PERAN MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN

USAHA TERNAK KERBAU RAWA DI DESA PULAU

LAYANG KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN
OGAN KOMERING ILIR

THE ROLE OF SOCIAL CAPITAL IN THE
DEVELOPMENT OF SWAMP BUFFALOES AT PULAU
LAYANG VILLAGE SUBDISTRICT PAMPANGAN
DISTRICT OGAN KOMERING ILIR

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pertanian

1,
S
LMy 47,57 pEnGASDD

Fatma Ronara
05121001079

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2016












RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 18 Oktober 1993 di Pematang Raya,
Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara, merupakan anak keempat dari
lima bersaudara. Orang tua penulis bernama Jamiden Purba dan Menti Ita
Ambarita.
Penulis menyelesaikan pendidikan tingkat Sekolah Dasar pada tahun 2006
di SDN 094109 Raya Pinantar Kabupaten Simalungun, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Kabupaten Simalungun pada tahun 2009, dan Sekolah
Menengah Umum Negeri 1 Raya Kabupaten Simalungun pada tahun 2012.
Penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada tahun 2012 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Penulis sampai sekarang masih aktif
menyelesaikan pendidikan di Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya.
Selama masa perkuliahan, penulis tercacat sebagai salah satu anggota
Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian

(BEM KM SOSEK) yaitu anggota dari divisi sosial masyarakat.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat dan rahmatNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Usaha Ternak Kerbau Rawa di Desa
Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Tujuan
penyusunan skrisi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pertanian.

Penulis berterimakasih kepada Ibu Ir. Hj. Fauziah Asyiek, M.A.,Ph.D.
dan Elly Rosana, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak
memberikan arahan dalam penyusunan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada Bapak Dr. Ir. Maryadi, M. Si. Selaku ketua program studi
Agribisnis yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk melaksanakan
penelitian.

Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan bantuannya
baik dalam segi teknis maupun teoritis dalam penyusunan skripsi ini, terutama
kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus dan Orang Tua, Bapak Jamiden Purba dan Menti
Ambarita tersayang untuk semua kasih sayang yang berlimpah dan segala hal
yang telah diberikan baik secara materi dan non materi.

2. lbu Ir. Hj. Fauziah Asyiek, M.A., Ph.D. selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbinga, arahan dan motivasi kepada penulis hingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi dengan baik, serta kepada Ibu Elly Rosana, S.P.,
M.Si. selaku pembimbing akademik dan pembimbing skripsi atas semua
dukungan, bimbingan, nasehat dan motivasi kepada penulis. Selain itu juga
terima kasih kepada semua dosen penguji yang terlibat.

3. Perngkat dan penduduk Desa Pulau Layang yang bersedia menerima penulis
dengan baik dan terbuka untuk melakukan penelitian, khususnya semua
peternak yang terlibat.

4. Seluruh dosen FP beserta staf terimaksih atas semua bantuan kepada penulis

dari awal perkuliahan sampai pada akhirnya menjadi alumni.



5. Kepada kakak-kakak tersayang Jelita Erfa Maya, Hits Manondang danTri
Purnama serta adik terkasih Dani Ebora yang selalu mendoakan, mendukung
dan memberikan semangat kepada penulis dari awal perkuliahan sampai bisa
mendapatkan gelar yang dicita-citakan.

6. Kepada kekasih yang tersayang Supryanto Rumahorbo, terima kasih atas
setiap doa, dukungan, semangat, kasih sayang dan kesabaran yang selalu
tercurah sampai saat ini.

7. Kepada teman-teman satu jurusan dan diluar jurusan Agribisnis terima kasih
buat setiap semangat, doa dan bantuan yang diberikan dalam penyusunan
skripsi ini sehingga penulis dapat menyelesaikannya.

Demikian rangkaian kata terima kasih penulis sampaikan kepada semua
pihak yang terlibat semoga hasil penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan khususnya bagi penulis.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis

harapkan.

Indralaya, Juli 2016

Penulis



DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR .t viil
DAFTAR IST ..ot X
DAFTAR TABEL. ..ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN .......oct ettt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...t Xi
BAB 1. PENDAHULUAN ... 1
1.1, Latar BelaKang .......cccooiiieiieic e 1
1.2, Rumusan Masalah ... 4
1.3, Tujuan dan KeguUNAaN ...........ccceeeririiriniieiieesie e 5
BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ....ccoiiiie e 6
2.1, Tinjauan PUSLaKa..........ccccoveieeiieiieie e 6
2.1.1. Konsepsi Modal Sosial............cccccoeiieviiieiieieee e 6
2.1.2. Konsepsi Kerbau Rawa (Pampangan) ...........ccccoevevviiennnnn, 15

2.1.3. Peran Modal SOSial ..........cccoovverviiniienr e 18

2.2.  Model Pendekatan..........cccccoveieieiiiiiiiiieieeese s 24
2.3, HIPOLESIS ..ottt 25
2.4, Batasan Operasional...........ccccoiiiiiiiinieieeee e 26
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ..o, 28
3.1, Tempat dan WakKtU...........c.cooveiiiieiieie e 28
3.2, Metode Penelitian ........ccooviiieiiieiieeee e 28
3.3.  Metode Penarikan Conton ..........cccocvevviiiiieciiie e 28
3.4.  Metode Pengumpulan Data............covveiiniiiinienene e 28
3.5.  Metode Pengolahan Data .............cccccvvveiiiiiiiciie i 29
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .......ccooiiiiiieieece e 37
4.1. Keadaan Umum Wilayah Desa Pulau Layang...........ccccoevevviennee. 37
4.1.1. Letak Administratif ..........cccoocvvieiiiiieiiece e 37

4.1.2 Letak Geografis dan Topogrsfi........ccoceverirenieniinieniiennenns 37

4.1.3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian.............cc.ccce.... 38

4.1.4. Kelembagaan ... 39



4.1.5. Sarana dan Prasarana DESaA .........ccoveeeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeeen, 40

4.2. Karakteristik Peternak Contoh ...........ccccovviiininiinicecee, 41
4.2.1. Jenis Kelamin.......ccooiiiiiiise e 41
4.2.2. UMUI PELEINAK ......eoviiiieiieie e 42
4.2.3. Tingkat Pendidikan ...........ccccoveveeriiiieiiece e 42
4.2.4. Jumlah Anggota Keluarga Peternak.............cccooeevviivnivenene. 43
4.2.5. Lama Beternak Kerbau Rawa .........c.ccovcvevviirnenieieniceene 44
4.3. Kondisi Modal Sosial Kelompok Peternak Kerbau Rawa .............. 45
4.3.1. KEPEICAYAAN ....uvvieiiiiieiiiiiesiiee e sitee s sitee et e 46
4.3.2. NOImMA SOSIAL.......ccociiiiiiiiiiie it 48
4.3.3. Interaksi SOSIAl.......cccoveiiieriieiiees e 51
4.3.4. Jaringan SOSIAl ........cccoeiiiiiiiii e 54
4.4. Kondisi Sistem Agribisnis Unsaha Ternak Peternak Kerbau Rawa 55
4.4.1. PemeliNaraan........cccccoveiiieniiisesieee s 56
4.4.2. Pengolahan Hasil Produksi ...........ccccceoeiiiinninnce, 59
4.4.3. PEMASAIAN ....eoiiiiiiiieiie sttt re e 60
4.4.4. Permodalan atau PEnuNnjang..........cccocevveveeieieeie e 61

4.5. Hubungan Antara Modal Sosial dan Sistem Agribisnis Usaha

Ternak Kerbau RAWa ..........cccoviiiieiiie e 62
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..o 66
5.1, KESIMPIHAN ..o are s 66
0.2, SAMAN et 66
DAFTAR PUSTAKA .ttt e 67

LAMPIRAN ... e



Tabel 1.1.

Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 3.4.
Tabel 3.5.
Tabel 3.6.
Tabel 3.7.
Tabel 3.8.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.
Tabel 4.5.

Tabel 4.6.

Tabel 4.7.

Tabel 4.8.

Tabel 4.9.

Tabel 4.10.

Tabel 4.11.
Tabel 4.12.

DAFTAR TABEL

Halaman
Data Jumlah Ternak Kerbau Menurut Desa di Kecamatan
Pampangan Kabupaten OKI Tahun 2014...........cccccoeveiieenene. 3
Nilai Interval untuk Indikator Kepercayaan.............cccccoco..... 30
Nilai Interval untuk Indikator Norma Sosial .............c.cceeenee. 31
Nilai Interval untuk Indikator Interaksi Sosial ....................... 31
Nilai Interval untuk Indikator Jaringan Sosial....................... 32
Nilai Interval untuk Indikator Pemeliharaan ...............c......... 33
Nilai Interval untuk Indikator Pengolahan Hasil Produksi..... 33
Nilai Interval untuk Indikator Pemasaran...........c.cccccevvveneenne. 34
Nilai Interval untuk Indikator Permodalan/Penunjang........... 34
Jumlah Penduduk Desa Pulau Layang menurut pekerjaan..... 38
Jumlah penduduk Desa Pulau Layang menurut tingkat
PendidiKan ..........cooveiiiieiee e 38
Jumlah penduduk Desa Pulau Layang menurut kelompok
UIMIUE ¢ttt e e 39
Sarana dan prasarana di Desa Pulau Layang tahun 2015....... 41
Komposisi peternak contoh berdasarkan umur peternak di
Desa Pulau Layang .........ccceeereriininenieiee e 42
Komposisi peternak contoh berdasarkan tingkat pendidikan
di Desa Pualu Layang.........cccccvvvvviieiieiiesie e 43
Komposisi peternak contoh berdasarkan jumlah anggota
keluarga di Desa Pulau Layang ..........cccooeveneneninennsceiennn 44
Komposisi peternak contoh berdasarkan lama beternak
kerbau rawa di Desa Pulau Layang ..........cccccceeveeiieeiicineenne. 45
Jumlah skor rata-rata kondisi modal sosial kelompok peternak
kerbau rawa di Desa Pulau Layang ..........cccoceveneiinnnininnnn. 46
Skor rata-rata kepercayaan (trust) kelompok peternak .......... 47
Skor rata-rata norma sosial kelompok peternak ..................... 48
Skor rata-rata interaksi sosial kelompok peternak.................. 50



Tabel 4.13. Skor rata-rata jaringan sosial ............ccccoceveveiieeiieiie i 53
Tabel 4.14. Skor rata-rata kondisi sistem agribisnis usaha ternak
kelompok peternak kerbau rawa.............cccooeeeniniiininiinennn, 54

Tabel 4.25. Hubungan antara modal sosial dan sistem agribisnis usaha

ternak dalam kelompok peternak...........cccccoovvevviieiieieciennnn, 61



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir.......................
Lampiran 2.1dentitas Peternak Contoh Kelompok Peternak Kerbau Rawa
di Desa Pulau Layang ........cccccccevieeieiieiiese e
Lampiran 3. Skor Rata-rata Kepercayaan pada Kondisi Modal Sosial
dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa............c.cceevrvenenn
Lampiran 4. Skor Rata-rata Norma Sosial pada Kondisi Modal Sosial
dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa..........c...ccccceeueenen,
Lampiran 5. Skor Rata-rata Interaksi Sosial pada Kondisi Modal Sosial
dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa............c.ccecvveenenn
Lampiran 6. Skor Rata-rata Jaringan Sosial pada Kondisi Modal Sosial
dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa..........c...cccceeueenen,
Lampiran 7. Skor Rata-rata Pemeliharaan pada Kondisi Sub-Sistem
Agribisnis dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa ...........
Lampiran 8. Skor Rata-rata Pengolahan Hasil Produksi pada Kondisi

Sub-Sistem Agribisnis dalam Kelompok Peternak Kerbau

Lampiran 9. Skor Rata-rata Pemasaran pada Kondisi Sub-Sistem
Agribisnis dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa ...........
Lampiran 10. Skor Permodalan atau Penunajang pada Kondisi Sub-
Sistem Agribisnis dalam Kelompok Peternak Kerbau Rawa
Lampiran 11. Rata-rata Nilai Modal Sosial dalam Kelompok Peternak
KErbau RaAWA ........ccceivieiieceee e
Lampiran 12. Rata-rata Nilai Kondisi Sub-Sistem Agribisnis dalam
Kelompok Peternak Kerbau Rawa............cccccocevvveiieciveennnnn,
Lampiran 13. Hubungan Modal Soial dan Sub-Sistem Agribisnis dalam
Kelompok Peternak Kerbau Rawa di Desa Pulau Layang....

Halaman
67

68

70

72

74

76

78

80

82

84

86

88

94



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1. Diagram model pendekatan. ...........ccccccevveveiieseene e 24



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor
pertanian juga merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. Selain
memberikan sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional, sektor
pertanian juga berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, dan
peningkatan pendapatan nasional. Sektor pertanian tergolong menjadi beberapa
bagian yaitu sektor pertanian pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
perikanan, dan kehutanan. Sektor peternakan merupakan salah satu subsektor
pada sektor pertanian yang strategis dalam upaya memantapkan ketahanan pangan
(Dameria, 2015).

Peternakan merupakan sub sektor yang memiliki peluang sangat besar
untuk dikembangkan sebagai usaha di masa depan. Kebutuhan masyarakat akan
produk-produk peternakan akan semakin meningkat setiap tahunnya. Peternakan
sebagai penyedia protein, energi, vitamin, dan mineral semakin meningkat seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi guna meningkatkan
kualitas hidup. Salah satu sub sektor peternakan yang berpotensi baik untuk
dikembangkan adalah ternak kerbau rawa. Kerbau rawa termasuk ternak
ruminansia besar yang mempunyai potensi tinggi dalam menyediakan daging.
Selain dagingnya, susu kerbau juga dapat memberikan nilai tambah dimana
susunya dapat diolah menjadi gula puan, sagun puan, dadih, tape susu dan minyak
samin (Baihagi, 2014).

Keberlangsungan usaha ternak kerbau rawa memerlukan modal (capital)
yang merupakan pondasi suatu usaha, khususnya modal ekonomi atau finansial
(financialcapital). Selain modal finansial, modal yang dapat dijadikan untuk
investasi di masa depan adalah modal sosial. Modal sosial bisa dikatakan sebagai
sumber daya sosial yang dimiliki oleh masyarakat yang terdiri dari kepercayaan,
norma sosial, interaksi sosial dan jaringan sosial. Dalam Lubis (1999), konsep
modal sosial (social capital) berasal dari James Coleman (1988) yang
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mengartikannya sebagai aspek-aspek dari struktur hubungan antara individu-
individu yang memungkinkan mereka menciptakan nilai-nilai baru.

Modal sosial sangat tinggi pengaruhnya terhadap perkembangan dan
kemajuan berbagai sektor ekonomi. Fukuyama (2002) menunjukkan hasil-hasil
studi di berbagai negara yang menunjukkan bahwa modal sosial yang kuat akan
merangsang pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya tingkat rasa
percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan dalam jaringan yang luas tumbuh
antar sesama pelaku ekonomi. Rasa percaya adalah dasar dari perilaku moral
dimana modal sosial dibangun.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang banyak ditemukan
ternak kerbau rawa yang hidup di daerah rawa lebak. Namun populasi ternak ini
dari tahun ketahun terus mengalami penurunan. Hingga saat ini populasi ternak di
Sumatera Selatan menurut BPS pada tahun 2015 hanya tinggal 36499 ekor. Salah
satu sentra ternak kerbau rawa di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan
Komering Ilir Kecamatan Pampangan yang terkenal dengan sebutan kerbau
pampangan.

Kerbau rawa pampangan merupakan spesies asli dan salah satu kekayaan
plasma nutfah terutama di Sumatera Selatan. Kegunaan ternak kerbau ini sebagian
besar sebagai penghasil daging dan hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan
sebagai ternak kerja. Sedangkan susu kerbau hanyalah produksi sampingan sesaat
ketika kerbau itu sedang menyusui. Masyarakat Pampangan dan beberapa
kecamatan di sekitarnya juga tidak terbiasa mengkonsumsi susu segar yang
dihasilkan kerbau rawa, karena sifatnya yang tidak bisa disimpan lama. Didaerah
itu juga belum terdapat teknologi pengolahan hasil sebagai susu segar seperti
pasteurisasi dan pengepakan. Ciri rasa susu kerbau dan kandungan lemak yang
tinggi juga menyebabkan masyarakat kurang meminatinya. Karena itulah
produksi susu kerbau di Sumatera Selatan lebih banyak berupa hasil olahan
seperti gulo puan, sagon puan, minyak samin dan dadih. Namun, hasil olahan dari
susu kerbau itu baru dikenal oleh masyarakat Sumsel, dan popularitasnya semakin
meredup sejalan dengan maraknya produk olahan dari ternak sapi (BPTP SumSel,
2011).
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Berikut data jumlah ternak kerbau rawa menurut desa di Kecamatan
Pampangan.

Tabel 1.1. Data Jumlah Ternak Kerbau Menurut Desa di Kecamatan Pampangan
Kabupaten OKI Tahun 2014.

No Desa Populasi Kerbau
(Ekor)

1 Kandis 75

2 Pulau Layang 852

3 Kuro 125

4 Bangsal 250

5 Menggeris 970

6 Pulau Betung 25

7 Pampangan 125

8 Secondong 5

9 Jermun 25

10 Tanjung Kemang 7

11 Serdang 8

12 Jungkal 1025
Total 3492

Sumber: Monografi Desa Kecamatan Pampangan, 2014.

Berdasarkan Tabel 1.1. Data Jumlah Ternak Kerbau Menurut Desa di
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI Tahun 2014, Pulau Layang adalah desa
ketiga yang memiliki ternak kerbau rawa terbanyak dengan jumlah populasi 852
ekor. Pulau Layang adalah satu-satunya desa terbanyak di Kecamatan Pampangan
yang memberikan nilai tambah pada produksi susu kerbau rawa.

Pengembangan usaha ternak kerbau dalama penelitian ini dilihat dari sub
sisitem agribisnisnya. Berkaitan dengan pengembangan usaha ternak kerbau rawa
dalam sub sistem agribisnis (pemeliharaan, pengolahan hasil produksi, pemasaran,
dan permodalan/penunjang) terdapat keunikan dari aspek pemeliharaannya.
Sistem pemeliharaan kerbau rawa ini dilakukan secara komunal (bersama-sama).
Setiap peternak ikut berpartisipasi dalam pemeliharaan ternak kerbau rawa.
Kerbau rawa pampangan dipelihara secara tradisional, yaitu pada malam hari
dikandangkan secara bersama-sama, sedangkan pada siang hari dilepas-
gembalakan di daerah rawa-rawa. Cara penggembalaan untuk mendapatkan

pakan, peternak tidak memberi pakan hijau atau konsentrat, tetapi kerbau
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dibiarkan mencari makan sendiri. Pengendalian penyakit biasanya dilakukan
dengan cara pengasapan yaitu membakar kotoran kerbau yang telah kering untuk
menghilangkan nyamuk serta kutu yang menempel di tubuh kerbau. Dilihat dari
sistem pemeliharaannya yang bersifat komunal dan tradisional, dibutuhkan modal
sosial untuk mendukung keberlangsungan usaha ternak kerbau rawa pampangan.
Modal sosial akan dapat menjembatani proses hubungan antara peternak yang
ditopang oleh kepercayaan, norma sosial, interaksi sosial, dan jaringan sosial,
yang memungkinkan efisiensi dan efektifitas koordinasi dan kerjasama untuk
keuntungan bersama.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Usaha Ternak Kerbau
Rawa di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan

Komering Hir”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi modal sosial dalam kelompok peternak kerbau rawa di
Desa Pulau Layang, Kecamatan Pamapangan, Kabupaten Ogan Komering
Iir?

2. Bagaimana kondisi sub sistem agribisnis usaha ternak kerbau rawa di Desa
Pulau Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Bagaimana hubungan modal sosial dengan sub sistem agribisnis usaha ternak
kerbau rawa di Desa Pulau Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan

Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penilitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengukur kondisi modal sosial dalam kelompok peternak kerbau rawa di

Desa Pulau Layang, Kecamatan Pamapangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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2. Mengukur kondisi sub sistem agribisnis usaha ternak kerbau rawa di Desa
Pulau Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3. Menganalisis hubungan modal sosial dengan sub sistem agribisnis usaha
ternak kerbau rawa di Desa Pulau Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten
Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan mengenai pentingnya
peran modal sosial dalam mendukung keberhasilan usahaternak kerbau rawa.
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi peternak
dan lembaga-lembaga yang terkait serta dapat digunakan sebagai tambahan bahan

acuan bagi penelitian di masa yang akan datang.
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